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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

simpulan penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Gambaran umum mengenai praktik Akuntansi zakat pada BAZNAS Provinsi 

Jabar yaitu dalam proses perlakuan Akuntansi dan penyusunan laporan 

keuangan BAZNAS Provinsi Jabar menggunakan aplikasi Sistem Informasi 

Manajemen BAZNAS (SIMBA) dan juga menggunakan sistem pencatatan 

internal lembaga yang menggunakan lembar kerja (worksheet) program 

microsoft excel sebagai upaya penyimpanan data-data keuangan perusahaan 

agar lebih aman. 

2. Implementasi Akuntansi zakat yang dilakukan oleh BAZNAS Provinsi Jabar 

telah sesuai dengan standar Akuntansi zakat PSAK 109, baik dari sisi 

pengakuan dan pengukuran, penyajian, pengungkapan dan komponen laporan 

keuangan yang telah disusun dengan lengkap. Sistem Akuntansi, pemanfaatan 

SIMBA dan arahan serta kebijakan lembaga turut berkontribusi dalam 

pengimplementasian standar Akuntansi zakat PSAK 109 pada BAZNAS 

Provinsi Jabar. Akan tetapi masih terdapat kekurangan yaitu penyajian dana 

nonhalal belum disajikan dalam bentuk laporan perubahan dana nonhalal.  

 

5.2 Implikasi dan Rekomendasi 

Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan di atas, ada beberapa implikasi 

dari penelitian ini baik secara teoritis maupun manajerial. Implikasi teoritis 

berkaitan dengan kontribusi hasil penelitian atas perkembangan teori dalam ilmu 

ekonomi khususnya pada kajian implementasi standar Akuntansi zakat PSAK No. 

109 pada Badan Amil Zakat. Di samping itu akan memberikan gambaran mengenai 

praktik Akuntansi zakat yang diimplementasikan oleh OPZ.. Adapun implikasi 

manajerial dari hasil penelitian ini yaitu untuk mengoptimalkan implementasi 

PSAK 109 tentang Akuntansi zakat, infak/sedekah pada OPZ sehingga PSAK No. 

109 yang efektif sejak tahun 2012 agar diterapkan secara efektif oleh OPZ karena 

akan mencerminkan gambaran kinerja pengelolaan zakat oleh OPZ. 
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Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian terdapat beberapa rekomendasi 

yang dapat disajikan diantaranya sebagai berikut : 

1. Pihak BAZNAS Provinsi Jabar diharapkan untuk mengoptimalkan 

implementasi PSAK 109 serta penggunaan media informasi untuk publikasi 

laporan keuangan, karena diperlukan guna menjaga profil lembaga yang baik 

dari persepsi muzaki serta menjaga akuntabilitas pengelolaan; 

2. Penggunaan aplikasi SIMBA diharapkan dapat lebih dioptimalkan karena 

sangat memudahkan lembaga untuk menghasilkan laporan keuangan yang 

sesuai dengan PSAK 109, sehingga laporan keuangan yang dihasilkan wajar 

dan dapat dipertanggung jawabkan; 

3. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia khusus bagian pelaporan, 

sehingga kedepannya sumber daya manusia di Organisasi Pengelola Zakat 

dapat menjalankan kinerjanya secara efisien dan lebih dapat memberikan 

perubahan yang baik untuk perusahaan; 

4. Dana nonhalal diharapkan dapat disajikan tersendiri dalam laporan perubahan 

dana nonhalal untuk tetap menjaga keterbukaan informasi keuangan lembaga, 

karena dana nonhalal tidak diperbolehkan untuk dimiliki oleh entitas yang 

menjalankan sistem operasional berbasis syariah Islam kecuali dalam keadaan 

yang sesuai dengan ketentuan syariah, maka berapapun jumlah dana nonhalal 

tetap harus segera disalurkan. 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan peneliti, berikut beberapa 

rekomendasi untuk penelitian selanjutnya berdasarkan keterbatasan dari penelitian 

ini: 

1. Penelitian ini hanya melakukan wawancara dengan pihak lembaga amil saja. 

Untuk penelitian selanjutnya apabila mengenai proses pengelolaan zakat lebih 

baik melakukan wawancara berikut dengan pihak muzaki atau stakeholder 

dan mustahiknya agar mendapatkan ; 

2. Penelitian ini menggambarkan implementasi PSAK 109 pada satu lembaga 

amil sebagai objek penelitian. Untuk penelitian selanjutnya lebih baik untuk 

menggambarkan perbandingan praktik pengimplementasian PSAK 109 pada 

beberapa lembaga amil untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya dan para pembaca lainnya, diharapkan setelah 

menyimak penelitian ini dapat menjadi inspirasi dan mampu membuka ide-

ide penelitian lainnya untuk melakukan pendalaman terhadap implementasi 

standar Akuntansi zakat pada OPZ lainnya yang memiliki kesamaan tujuan 

untuk meningkatkan implementasi standar Akuntansi zakat PSAK 109 

pengakuan, pengukuran, pengungkapan, penyajian laporan keuangan baik 

keseluruhan perlakuannya maupun hanya untuk menganalisis lebih dalam 

yang terkait dengan dana nonhalal, dana amil, dan pengelolaan aset kelolaan 

pada OPZ.  

 


